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ABSTRAK 

Nuriyah, Sinta. 2025. “Peran Guru Dalam Membangun Interaksi Sosial Anak Usia 

Dini Kelompok A3 Di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalogan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H 

Adurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Rofiqotul Aini, M.Pd.I 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Interaksi Sosial, Anak Usia Dini. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya interaksi sosial anak usia 

dini di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, yang mana masih 

terdapat beberapa anak yang enggan untuk berinteraksi. Dari hasil observasi awal 

yang sudah peneliti lakukan di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan dan menggaris bawahi bahwa peran guru memiliki peran yang sangat 

penting untuk membantu siswa dalam perkembangan sosialnya dan pentingnya 

memfasilitasi siswa dalam upaya membangun interaksi sosial. 

Penelitian ini mencakup dua rumusan masalah yaitu bagaimana peran guru 

dalam membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat 

NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan dan apa saja tantangan guru dan 

solusinya dalam membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA 

Muslimat NU Karangdadap. Tujuan penelitiannya yaitu, untuk mendeskripsikan 

peran guru dalam membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA 

Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan dan untuk mendeskripsiskan 

tantangan dan solusi dalam membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok 

A3 di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru dalam membangun 

interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat NU Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan dan untuk mendeskripsikan tantangan dan solusi dalam 

membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat NU 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa guru berperan dalam 

membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat NU 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan, meliputi 4 peran yaitu yang pertama, guru 

berperan sebagai mediator atau sumber belajar dan fasiliator, kedua, guru berperan 

sebagai model dan teladan, ketiga, guru berperan sebagai motivator, dan yang 

keempat, adalah guru berperan sebagai pembimbing dan evaluator. Kemudian 

tantangan yang dihadapi termasuk perbedaan karakteristik anak-anak, kurangnya 

motivasi, dan perilaku anak-anak yang cenderung negatif. Solusi yang diusulkan 

meliputi kolaborasi dengan orang tua, strategi pembelajaran yang interaktif, dan 

motivasi individual.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi individu dalam berbagai aspek kehidupan intelektual, sosial, 

emosional, dan moralnya. Pendidikan tidak hanya mencakup kegiatan sekolah 

tetapi juga berbagai interaksi dan pengalaman sosial yang membentuk karakter 

dan kemampuan individu. Pendidikan memainkan peran penting dalam proses 

pengembangan  potensi manusia yang beragam. Seiring berjalannya waktu, 

pendidikan semakin berkembang dengan berbagai sistem dan pendekatan, 

misalnya melalui diperkenalkannya sistem dan kurikulum pendidikan formal 

dan nonformal yang selaras dengan perkembangan zaman. Saat ini, pendidikan 

dianggap bukan hanya hak individu tetapi juga  tanggung jawab negara untuk 

menyediakan kesempatan pendidikan yang sama bagi semua orang. Lebih jauh 

lagi, pendidikan memiliki potensi besar untuk mengurangi kesenjangan sosial 

dan ekonomi serta menciptakan kesempatan yang sama di semua lapisan 

masyarakat. Pendidikan anak usia dini adalah tahap pendidikan sebelum  

pendidikan dasar dan merupakan langkah pembelajaran bagi anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun. Dalam hal ini, pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam membentuk kepribadian, sikap, dan perilaku seorang 

anak (Suryana, 2020:10). 

Setiap anak dilahirkan dengan kepribadian yang unik dan setiap anak 

berbeda satu sama lain. Karena keberagaman ini, setiap anak akan berbeda-beda 



2 

 

 

 

dalam pemberian rangsangan dan kemampuan mereka untuk memahami dan 

menerima semua pembelajaran. Segala sesuatu yang sudah ada dalam dirinya 

untuk menjalankan proses berpikir kreatif dan produktif (Arifudin et al., 

2021:14). Selama tahun-tahun awal masa kanak-kanaknya, anak-anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan di banyak bidang, termasuk 

agama, moral, kognitif, fisik-motorik, linguistik, sosial dan emosional, 

tergantung pada proses perkembangan mereka. Periode ini sering disebut 

sebagai masa emas ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

pesat dalam segala kemampuannya (Zahara et al., 2023:2). 

Pendidikan anak usia dini ditujukan kepada anak-anak selama tahun-tahun 

emas mereka, sejak lahir hingga usia enam tahun. Dalam hal ini, pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian anak, begitu pula 

dengan sikap dan perilakunya (Pebriana, 2017:2). Pendidikan anak usia dini  

sendiri merupakan jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya atau 

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak mulai sejak lahir hingga memasuki 

periode tertentu dengan menggunakan metode pemberian rangsangan 

pendidikan untu mendorong anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

baik jasmani maupun rohani. Tujuannya agar anak mempunyai kesiapan dalam 

memasuki pendidikan kejenjang yang selanjutnya, yang bisa diselenggarakan 

secara formal, non formal, serta informal (Widodo, 2019:9). 

Guru merupakan pendidik terpenting kedua di sekolah setelah orang tua. 

Mereka menghadapi masalah yang sama seperti orang tua mereka di kampung 

halaman, termasuk kurangnya waktu dan tantangan budaya global. Tugas 
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seorang guru tidak hanya mencakup mengajar di kelas, tetapi guru juga akan 

mengambil tugas dan tanggung jawab lain sebagai bagian dari profesi mengajar 

mereka. Guru sebagai pendidik profesional mempunyai tanggung jawab utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi 

peserta didiknya (Maemunawati & Alif, 2020:7). Peran guru juga sangat penting 

dalam  memotivasi anak agar mau mengikuti segala kegiatan. Keterampilan 

guru memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan-pesan penting yang 

perlu disampaikan kepada anak-anak melalui pembelajaran mereka. Lebih jauh 

lagi, guru memainkan peranan penting dalam  mengembangkan keterampilan 

siswa. Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui pengembangan 

keterampilan antara guru dan siswa (Hadi et al., 2020:288). Sebagai pendidik, 

guru juga memiliki tanggung jawab besar terhadap keberhasilan interaksi 

peserta didiknya. 

Kata “interaksi sosial” berasal dari dua kata Latin “con (cum)” yang berarti 

“bersama”. Dan tango artinya "bergerak". Interaksi secara harafiah berarti 

kebersamaan dan saling bersentuhan. Interaksi sosial merupakan suatu proses 

yang terjadi antar individu, antara individu dengan kelompok, dan antar 

kelompok yang berkaitan (Arsini, 2023:489). Interaksi sosial  juga didefinisikan 

sebagai hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud adalah  

hubungan antar individu dan antara kelompok dengan individu (Cristin Agstria 

et al., 2019:3). Interaksi antara guru dan anak-anak menciptakan interaksi sosial 

dan membantu anak-anak mengembangkan berbagai keterampilan dengan 

bantuan orang dewasa. Dalam hal ini, guru adalah fasilitator. Selain itu, interaksi 
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sosial antara guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan juga sangat penting  

karena mempengaruhi pembelajaran siswa, pengembangan kepribadian, dan 

pembentukan nilai. Hubungan antara guru dan siswa tidak terbatas pada proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, emosional, dan 

sosial yang lebih dalam. 

Interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya berdampak 

pada perkembangan sosial anak tetapi juga berdampak positif pada 

perkembangan anak secara keseluruhan. Interaksi sosial ini merupakan 

landasan terpenting bagi perkembangan sosial ke depannya pada anak usia dini. 

Melalui interaksi ini, anak-anak belajar berkomunikasi, berbagi, bekerja sama, 

dan memahami perasaan orang lain. Interaksi sosial ini merupakan sarana yang 

paling penting untuk mengembangkan potensi sosial di usia muda. Pada saat 

yang sama, interaksi sosial juga memberi anak kesempatan  untuk 

mengeksplorasi dan menemukan identitas sosial mereka dalam konteks yang 

lebih luas (Wijaya Erik & Nuraini Farah, 2023:10). Anak usia dini adalah sosok 

individu yang melalui sebuah proses perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pendidikan usia dini pada dasarnya 

meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidikan dalam 

proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan dengan menciptakan lingkungan 

dimana anak dapat mengspolarasi pengalaman belajar yang diperolehnya dari 

lingkungan (Hilaria et al., 2020:2).Masa usia dini sendiri yaitu masa yang sangat 

penting dalam sepanjang perjalanan hidup manusia, karena pada masa ini 

merupakan masa pembentukan pondasi dasar kepribadian yang akan 
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menentukan pengalaman anak selanjutnya, seperti bahwa tahun-tahun awal 

kehidupan anak merupakan dasar yang cenderung bertahan dan mempengaruhi 

sikap dan perilaku anak sepanjang hidupnya. Pada masa ini anak memiliki 

karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, moral dan sebagainya (Oktari 

et al., 2019:24). 

Peran penting guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak dengan 

lingkungan adalah melatih anak agar terbiasa  berkomunikasi di lingkungan 

yang lebih luas. Guru memainkan peran penting dalam pendidikan untuk 

mengembangkan keterampilan siswa. Kemampuan ini dapat dikembangkan 

melalui keterampilan yang dibagikan  guru kepada siswanya. Sebagai pendidik, 

guru mempunyai tanggung jawab khusus terhadap keberhasilan siswanya dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan membimbing anak agar 

berkonsentrasi, berkomunikasi dan berpartisipasi aktif terhadap lingkungan 

(Hadi et al., 2020:287). Oleh sebab itu. Interaksi sosial antara guru serta siswa 

penting dalam proses pembelajaran. Sebagai guru, sudah seharusnya 

mengetahui cara menjadikan kelas sebagai tempat pembelajaran dapat 

berlangsung dan siswa dapat mencapai hasil yang diinginkan. Sebagai seorang 

pendidik, tugas guru adalah menciptakan suasana kelas yang menarik dan 

menyenangkan untuk siswa. Selain melakukan kontrol atas proses 

pembelajaran, pendidik juga membantu dalam menciptakan lingkungan yang 

,mendukung, menginspirasi siswa, dan menawarkan arahan dan dukungan 

sehingga mereka dapat mewujudkan potensi penuh mereka dan 
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mengekspresikan kreativitas mereka melalui pengalaman belajar mengajar 

(Fahri & Qusyairi, 2019:161). 

Peran guru dalam membangun interaksi sosial anak sangatlah penting. RA 

Muslimat NU Karangdadap adalah salah satu RA yang ada di Kabupaten 

Pekalongan. Agar siswa dapat memiliki keterampilan yang cakap dan tepat, 

maka diperlukan peran guru yang optimal. Dengan terbentuknya interaksi sosial 

yang baik dan positif melalui peran guru, peserta didik diharapkan dapat 

menerapkannya di lingkungan sosialnya sehingga siswa dapat berbaur secara 

adaptif dengan lingkungan masyarakat disekitarnya. 

Dari hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di RA Muslimat NU 

Karangdadap dan menggaris bawahi bahwa peran guru memiliki peran yang 

sangat penting untuk membantu siswa dalam perkembangan sosialnya dan 

pentingnya memfasilitasi siswa dalam upaya meningkatkan interaksi sosial, 

maka peneliti membuat penelitian ini dengan judul “Peran Guru Dalam 

Membangun Interaksi Sosial Anak Usia Dini di RA Muslimat NU Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Beberapa anak masih enggan untuk berinteraksi dengan teman-temannya  

2. Tantangan guru dalam meingkatkan interaksi sosial anak usia dini 

3. Terdapat guru yang masih kurang perhatian dalam menstimulasi interaksi 

sosial 
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4. Beberapa anak yang masih kesulitan dalam berinteraksi terlihat anak 

tersebut malu dan tidak berbaur dengan teman. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas, mengingat 

luasnya cukupan masalah yang ada dan juga keterbatasan yang dimiliki penliti 

dalam memecahkan suatu masalah. Maka penelitian ini dibatasi pada peran 

guru dalam membangun interaksi sosial anak usia dini kelompok A di RA 

Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

1.4  Rumusan Masalah   

Berdasarkan dengan latar belakang tersebut, maka peneliti hendak 

merumuskan permasalahan yang ingin dibahas pada penelitian ini, yaitu 

diantaranya :  

1. Bagaimana peran guru dalam membangun interaksi sosial anak usia dini 

kelompok A3 di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?  

2. Apa saja tantangan guru dan solusinya dalam membangun interaksi sosial 

anak usia dini Kelompok A3 di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan 

1.5  Tujuan Penelitian  

Didasarkan pada rumusan masalah yang ada, serta sudah dipaparkan, jadi 

tujuan dari penelitian ini, yaitu diantaranya :  

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam membangun interaksi sosial 

anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat NU Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan 
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2. Untuk mendeskripsikan tantangan dan solusi dalam membangun interaksi 

sosial anak usia dini kelompok A3 di RA Muslimat NU Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan 

1.6  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat  Teoritis 

a. Berkomstribusi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan, data, 

informasi, pengetahuan tentag peran guru dalam meingkatkan 

interaksi sosial anak usia dini  

b. Menguatkan teori sebelumnya tentang peran guru dalam 

meningkatkan interaksi sosial anak usia dini 

2. Manfaat  Praktis  

a. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan pengembangan 

pengetahuan tentang Peran Guru Dalam Membangun Interaksi 

Sosial Pada Anak Anak Usia Dini Kelompok A3 Di RA Muslimat 

NU Karangdadap. 

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini di inginkan bisa menjadi 

dorongan kepada guru untuk meningkatkan public speaking siswa 

dan strategi yang tepat. Serta bisa dijadikan bahan acuan ataupun 

evaluasi bagi guru atau calon guru dalam menerapkan peran guru 

dalam membangun interaksi sosial pada anak usia dini kelompok 

A3. 

c. Bagi pembaca, adanya hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

berkontribusi terkait ilmu pendidikan sebagai bahan yang dijadikan 
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referensi bagi peneliti selanjutnya dalam menangani interaksi sosial 

pada anak usia dini kelompok A3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

92 

 

BAB V 

   PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian di RA Muslimat NU Karangdadap, dapat 

disimpulkan bahwa Peran guru sangat penting dalam membangun interaksi 

sosial anak usia dini. Guru berfungsi sebagai mediator atau sumber belajar 

dan fasiliator, model dan teladan, motivator, evaluator. Guru sebagai mediator 

atau sumber belajar dan fasiliator yaitu sangatlah berpengaruh penting pada 

anak, karena dengan peran guru ini dalam memfasilitasi dapat menunjang 

pencapaian tujuan pembelajaran dengan baik. Guru sebagai model dan 

teladan sangat penting, karena guru-guru dilembaga ini tidak hanya sebagai 

pengajar saja, tetapi juga sebagai panutan bagi murid-muridnya. Guru sebagai 

motivator mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga meningkatkan semangat 

siswa untuk berinteraksi dengan memberikan pujian. Guru sebagai evaluator 

juga sangat penting, karena guru akan mencatat anak yang kurang muncul 

keinginan untuk bermain dan menjadikan bahan evaluasi untuk kedepannya. 

Kerjasama antara guru dan orang tua juga penting dalam untuk meningkatkan 

interaksi sosial mereka. Tantangan itu sendiri seperti perbedaan karakteristik 

anak-anak, kurangnya motivasi anak, dan perilaku anak-anak yang cenderung 

negatif. Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu merancang kegiatan 

menarik, menjalin kolaborasi dengan orang tua, dan menerapkan pendekatan 

fleksibel. Sedangkan solusi efektif sendiri, seperti kolaborasi dengan orang 

tua, strategi pembelajaran yang interaktif, motivasi individual. Dengan 
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dukungan holistik dan kolaboratif, diharapkan anak-anak dapat belajar 

tentang komunikasi yang baik dan sopan dan meningkatkan keterampilam 

sosial yang bermanfaat sepanjang hidup mereka. Sedangkan olusi efektif 

sendiri, seperti kolaborasi dengan orang tua, strategi pembelajaran yang 

interaktif, motivasi individual. Dengan dukungan holistik dan kolaboratif, 

diharapkan anak-anak dapat belajar tentang komunikasi yang baik dan sopan 

dan meningkatkan keterampilam sosial yang bermanfaat sepanjang hidup 

mereka. 

1.2 Saran 

  Diharapkan proses peran guru dalam membangun interaksi sosial 

dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif yang lebih besar 

dalam menumbuhkan interaksi anak usia dini. Kolaborasi yang baik antara 

guru, orang tua, dan pihak sekolah menajdi kunci utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan sehingga anak-anak 

dapat berkembang secara optimal dalam aspek interaksi sosial sejak dini. 
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